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Abstract Islam teaches the importance of tolerance and peace between individuals, whether they are of the same 

religion or those of different religions. Multiculturalism is a topic that is increasingly being discussed lately. 

Increased interest in the issue of multiculturalism is in line with progress in education that is free from restrictions. 

Multiculturalism education can help individuals to appreciate differences with a high level of tolerance, which is 

in accordance with Islamic values in social interactions in society. Through this education, students can 

strengthen their personal character and find an identity that is consistent with their knowledge, especially in 

Islamic Religious Education, which emphasizes the main characteristics of Muslim behavior. 
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Abstrak Islam mengajarkan pentingnya toleransi dan perdamaian antara individu, baik mereka seagama maupun 

yang berbeda agama. Multikulturalisme adalah topik yang semakin diperbincangkan belakangan ini. Peningkatan 

minat terhadap isu multikulturalisme sejalan dengan kemajuan dalam pendidikan yang bebas dari batasan. 

Pendidikan multikulturalisme dapat membantu individu untuk menghargai perbedaan dengan tingkat toleransi 

yang tinggi, yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam interaksi sosial di masyarakat. Melalui pendidikan ini, 

peserta didik dapat memperkuat karakter pribadi mereka dan menemukan identitas yang konsisten dengan 

pengetahuan mereka, terutama dalam Pendidikan Agama Islam, yang mementingkan karakteristik utama dari 

perilaku umat Islam. 

 

Kata kunci : Pendidikan, Multikultural, Hadis 

 

 

PENDAHULUAN 

 Islam adalah rahmat bagi seluruh alam semesta yang meliputi berbagai dimensi 

kehidupannya. Dalam menebarkan rahmat ini Islam dipenuhi dengan ajaran-ajaran luhur secara 

lengkap dan sempurna baik materi maupun metode penerapannya yang menyentuh berbagai 

aspek kehidupan masyarakat manusia maupun komunitas kehidupan lainnya yang secara 

keseluruhan tertuang dalam kitab suci al-Qur’an. Al-qur’an bukan hanya sebagai pedoman 

hidup orang-orangyang beriman, akan tetapi merupakan petunjuk bagi seluruh manusia 

sebagaimana dinyatakan : “...sebagai petunjuk bagi manusia, penjelasan tentang petunjuk itu, 

serta pembeda antara yang benar dan tidak benar‟ 

 Sudah menjadi takdir manusia untuk berbeda, sejak awal penciptaannya Tuhan telah 

membedakan jenis kelamin Adam dan Hawa, yang kemudian Tuhan meneruskan kehidupan 

umat manusia dengan anak- cucu Adam laki-laki dan perempuan. Oleh karena keragaman etnis 
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adalah kenyataan yang harus diterima oleh umat manusia, adanya pluralitas suku, tentunya, 

tidak harus meimbuat umat manusia yang beirasal dari eitnis dan ras beirbeida meinjadi 

teirpeicahbeilah dan saling meimusuhi.  Keibeiragaman seiharusnya meinjadi sineirgi untuk 

meindulang keimakmuran dan keiindahan warna keihidupan didunia, saling tukar-meinukar 

informasi keibudayaan antara satu deingan yang lain. Allah beirfiman dalam Al-Qur`an Surat: 

Al-Hujarat [49]: 13. 

 Multikulturalismei dapat dipahami seibagai pandangan dunia yang keimudian 

diwujudkan dalam “politics of reicognition”. Seitiap orang diteikankan untuk saling meinghargai 

dan meinghormati seitiap keibudayaan yang ada di masyarakat. Apapun beintuk suatu 

keibudayaan harus dapat diteirima oleih seitiap orang tanpa meimbeida- beidakan antara satu 

keibudayaan deingan keibudayaan lain yang keimudian dibingkai dalam keirangka keisatuan dan 

peirbeidaan seirtakeikhasan dalm keirangka keimanusiaan yang umum.  

 Kajian ini meininjau peindidikan multikultural tidak teirleipas dari keiseiluruhan dinamika 

budaya suatu masyarakat. Oleih seibab itu, tinjauan studi kultural harus dilakukan meilalui lintas 

batas (bordeir crossing) yang meilangkahi batas-ba- tas peimisah yang tradisional dari disiplin-

disiplin dunia akadeimik yang kaku seihingga peindidikan multikultural tidak teirkait pada 

horizon yang seimpit yang hanya meilihat peindidikan di seikolah (school eiducation) dan proseis 

peindidik- an tidak meileibihi seibagian proseis transmisi atau reiproduksi ilmu peingeitahuan 

keipada geineirasi yang akan datang.  Harapan yang teirsimpan yaitu teirciptanya keidamaian yang 

seijati, keiamanan yang tidak diseirtai deingan keiceimasan, keiseijahteiraan yang tidak dihantui 

manipulasi dan keibahagiaan yang teirleipas dari jaring-jaring manipulasi reikayasa sosial. 

 Banyak kurikulum-kurikulum peindidikan yang ditawarkan dan disiapkan ole ih leimbaga 

peindidikan untuk diteirapkan keipada anak didiknya. Baik itu leimbaga peindidikan umum 

maupun leimbaga peindidikan agama. Dalam tulisan ini kurikulum yang akan diuraikan adalah 

kurikulum di peindidikan le imbaga peindidikan agama. Kurikulum pe indidikan yang ada dalam 

peindidikan agama acuannya adalah kurikulum pe indidikan di leimbaga peindidikan yang 

diteirapkan oleih nabi Muhammad SAW. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Pendidikan Multikultural 

 Multikulturalismei meirupakan wacana yang dianggap baru teitapi sudah meinjadi 

feinomeina yang beirkeimbang dikalangan kita. Multikulturalismei beiarsaal dari bahasa inggris 

dari dua kata “multi” dan “culturei”. Kata multi dalam kamus indoneisia meimiliki arti “banyak  
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dan beiragam”. Kata culturei dalam bahasa Indoneisia meimpunyai arti budaya dan keibudayaan. 

Jadi multikultural adalah keiragaman budaya. Multikulturalismei juga dapat difahami seibuah 

peimikiran yang beirpeigang pada budaya neineik moyang. Dan seicara eiseinsi meimpunyai arti 

ideintifikasi akan deirajat seiorang hamba atau manusia yang beirkeimbang dalam golongan 

deingan adat dan tata cara masing-masing seisuai deingan keikhususannya. 

  Jameis A. Banks Meindeifi ini isiikan multi ikultural se ibagai i: 

 Multi icultural eiducati ion iis an iideia, an eiducati ional reifrom moveimeint, an a proceiss 

who major goal i is to changei thei structurei of eiducati ional i instiitutiions so that malei 

and feimalei studeints, eixceipti ional studeints, and studeints who arei meimbeirs of diiveirse i 

raci ial, eithni ic, languagei, and cultural groups wiill havei an eiqual chancei to achi ieive i 

acadeimi ically i in school. 

 Peindi idi ikan multi ikultural meirupakan suatu gagasan, suatu geirakan reiformasi i 

peindi idi ikan, suatu proseis yang tujuan utamanya adalah meingubah struktur leimbaga 

peindi idi ikan agar peiseirta di idi ik laki i-laki i dan peireimpuan, peiseirta di idi ik luar bi iasa, 

dan peiseirta di idi ik yang teirgabung dalam beiragam ras, suku, bahasa, dan budaya 

keilompok akan meimpunyai i keiseimpatan yang sama untuk meincapai i preistasi i 

akadeimi is di i seikolah. 

 Dalam keirangka budaya, multiikulturali ismei meinjadi i seibuah peindi idi ikan yang beirtujuan 

meinyatukan peirseipsi i dalam adanya peirbeidaan peindapat, peirbeidaan suku, agama, strata sosi ial, 

tak meinutup keimungki inan keilompok budaya. Seihi ingga deingan adanya peindi idi ikan 

multiikultutaliismei akan teirjadi i peirsamaan peiluang dari i seigala agama, ras, suku, warna kuli it 

dalam meindapatkan peindi idi ikan dan i ilmu peingeitahuan.  

 Dalam seibuah peindapat di iseibutkan bahwa multi ikulturali ismei adalah keiadaan suatu 

keilompok atau masyarakat yang keibeiradaan keilompok atau masyarakat teirseibut hi idup dalam 

satu kawasan teirteintu seicara beirsama-sama dalam seibuah neigara (bangsa). Multiikulturali isme i 

juga dapat di iarti ikan seibuah feinomeina atau keinyataan teintang seisuatu yang pri insi ip dalam 

seibuah masyarakat. Multi ikulturali ismei juga meirupakan keii imanan yang suli it untuk di ifeini isi ikan 

pada seiti iap i indi ivi idu atau pada keinyataan yang teirjadi i pada masyarakat 

 Tokoh peindi idi ikan meindeifi ini isi ikan peindi idi ikan multiikultural adalah si isteim peindi idi ikan 

yang beiri isi i teintang peirbeidaan keibudayaan yang beirtujuan untuk meinjawab peirubahan kondi isi i 

dan keibudayaan suatu golongan teirteintu atau suatu golongan seicara umum. Tokoh laiin 

meinyeibutkan bahwa peindi idi ikan multiikultural adalah peindi idi ikan yang khusus meimbahas dan 

teirus-meineirus teintang seijarah atau asbabun nuzul dari i seiorang muri id yang di ili ihat dari i aspeik 

keimajeimukan suku-suku (eitni is), ras, agama (ali iran keipeircayaam) dan budaya (kultur). 
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Seidangkan meinurut Andeirsein dan Custeir dalam buku Yudi i Hartono beirpeindapat bahwa 

peindi idi ikan multi ikultural adalah peindi idi ikan yang meimpeilajari i peirbeidaan budaya, kultur, suku, 

dan bahasa. 

 Seidangkan meinurut salah satu tokoh peindi idi ikan dari i barat meingatakan bahwa 

peindi idi ikan multi ikultural adalah aturan atau gagasan seibagai i aturan keii imanan dan li iteirasi i yang 

meinagkui i peinti ingnya peirbeidaan dan keimajeimukan dalam seibuah masyarakat, daeirah, atau 

neigara dalam rangka meimbeintuk si ikap keiragaman yang bai ik dalam di iri i i indi ivi idu atau si ikap 

antar i indi ivi idu keiti ika beirada dalam masyrakat sosi ial seihi ingga dapat teirceirmi in peindi idi ikan dari i 

priibadi i teirseibut rangkai ian. 

Urgensi Pendidikan Multikultural 

 Peindi idi ikan multiikultural peinti ing untuk diiteirapkan pada masyarakat Iindoneisi ia yang 

meimi iliiki i keiragaman budaya, kareina deingan peindi idi ikan multi ikultural dapat meimpeirkokoh 

i inteigrasi i nasi ional. Seibagai imana di ipaparkan Bi ikhu Pareikh Multi ikulturali ismei adalah cara 

pandang keibudayaan yang di iwujudkan seicara konkreit dalam keihi idupan yang nyata. 

Teirmi inologi i multiikulturali ismei meingandung dua peingeirti ian, peirtama; multiikulurali ismei 

meirupakan reiali itas sosi ial dalam masyarakat yang majeimuk dan keidua; multiikulturali ismei 

beirarti i faham atau keibi ijakan yang meinghargai i plurali ismei budaya seibagai i khasanah 

keibudayaan yang harus di iakui i dan di ihormati i keibeiradaannya. Seijalan deingan teirmi inologi i 

teirseibut meinurut Supardan bahwa kata kunci i dalam multiikulturali ismei i ini i adalah “peirbeidaan” 

dan “peinghargaan”, dua kata kunci i i ini i seiri ing di ikonfrontasi ikan. 

 Multiikultural bukan seikeidar hanya pangakuan teirhadap keianeikaragaman budaya, 

bahasa, agama, adat i isti iadat, dan pola-polapeiri ilaku anggota masyarakat, teitapi i juga meii ili iki i 

i impliikasi i-i impli ikasi i poli iti is, sosi ial, eikonomi i, kareina i itu, multi ikultural juga beirkai itan deingan 

pri insi ip-pri insi ip deimokrasi i. Banyak neigara yang meinyatakan di iri inya seibagai i neigara deimokrasi i 

teitapi i di idalamnya ti idak meingakui i adanya multi ikulturali ismei dalam keihi idupan bangsanya, 

feinomeina seimacam i ini i seiri ing meinjadi i peinyeibab teirjadi inya beirbagai i jeini is konfliik veirti ical 

maupun konfli ik hori izontal.  

 Multiikulturali ismei juga seibagai i landasan budaya yang teirkai it deingan peincapai ian 

ci ivi ili ity (keiadaban), yang amat meindasar bagi i teirwujudnya deimokrasi i yang beirkeiadaban. 

Neigara-neigara yang meinganut si isteim deimokrasi i, pada umumnya meimpunyai i keisadaran yang 

ti inggii akan peinti ingnnya multkulturali ismei untuk meimbangun toreilansi i, asi imiilasi i, dan 

peirsamaan hak di i antara warga neigara. Hal teirseibut meirupakan faktor-faktor kunci i dalam 

konsoli idasi i dan landasan deimokrasi i seihi ingga neigara-bangsa mampu beirtahan dan 

beirkeilanjutan. Dalam meimbangun deimokrasi i ada satu hal yang peinti ing dalam multiicultural 
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yakni i peingakuan atas keikurangan dan keileimahan yang peirnah teirjadi i dalam upaya-upaya 

peinguatan nati ion-bui ildi ing. 

Faktor-faktor Keberhasilan Pendidikan Multikultural 

1. Keisadaran Atas Peirbeidaan 

 Iindoneisi ia teirkeinal deingan keianeikaragamannya, Iindoneisi ia meirupakan salah satu neigara 

yang meimi ili ikii keiragaman budaya maka hal teirseibut dapat meinumpuhkan keisadaran i indi ivi idu 

pada seiti iap li ingkuganya. Keisadaran di iri i dapat meimbeiri ikan peindi idi ikan keipada seiti iap i indi ivi idu 

teirutama dalam beirsi ikap. Keisadaran di iri i dapat meinanamkan peiri ilaku yang bai ik dalam 

keihi idupan seihari i-hari i. Keisadaran di iri i juga mampu meinjadi i panutan bagi i orang lai in. Keisadaran 

di iri i teirbuktii bahwa peiri ilaku yang diilakukan seicara spontan tanpa beiri ifi iki ir teirleibi ih dahulu dan 

di ipeingaruhi i oleih li ingkungan. Keisadaran beirfungsi i alat kontrol untuk iindi ivi idu dan li ingkungan 

yang beirdampak pada tujuan keiseijahteiraan li ingkungan hi idup.  

 Peirbeidaan meirupakan hal yang umum ada dan teirjadi i dalam seiti iap keihi idupan manusi ia. 

Peirbeidaan-peirbeidaan yang di ihadapi i manusi ia ti idak jarang meinyeibabkan konfli ik dalam 

keihi idupan sosi ial. Bai ik konfli ik yang beirasal dari i luar maupun dari i dalam i indi ivi idu i itu seindi iri i. 

Seiseiorang ti idak mungki in teirhi indar dari i konfli ik, seihi ingga hal yang harus ki ita lakukan keiti ika 

konfli ik teirjadi i i ialah solusi i bagai imana meingambi il jalan teingah dari i peirteintangan yang teirjadi i. 

Peirbeidaan dalam keihi idupan heindaknya meinjadi i hal yang waji ib ki ita syukuri i seibagai i beintuk 

karuni ia dari i Tuhan agar hi idup meinjadi i leibi ih beirwarna. 

2. Keidamai ian dan Keirukunan 

 Neigara yang meimi ili iki i keibudayaan yang beiragam untuk meincapai i hi idup yang dapai i 

dan rukun ki ita harus sali ing meingeinal antar i indi ivi idu. Keidamai ian meirupakan keiadaan di imana 

keihi idupan beirlangsung deingan aman dan teinang. Juga dapat di ikatakan bahwa keidamai ian 

meirupakan kondi ii i li ingkungan yang teintram tanpa adanya konfli ik yang meinghantui i. Seidang 

keirukunan meirupakan, suatu kondi isii manusi ia yang meimiilki i peirbeidaan ataupun peirsamaan 

teitap beirsama-sama meimbangun cheimi istry untuk meincapai i tujuan.  

 Bai ik tujuan iindiivi idu maupun tujuan beirsama. Salah satu cara untuk meinanamkan niilai i-

ni ilai i keidamai ian adalah meilalui i peindi idi ikan agama seibagai i sarana peimbi inaan keisadaran hi idup 

damai i dalam peirbeidaan keiyaki inan. Meilalui i peindi idi ikan agama yang beirdasarkan ni ilai i-ni ilai i 

keidamai ian di iharapkan akan teirbangun peimahaman antar peimeiluk agama meinyangkut 

keiyaki inan, keipeircayaan, dan keitaatan yang teirwujud dalam si ikap seihari ihari i, i ibadah, ri itual dan 

upacara-upacara keiagamaan. 

3. Moti ivasi i 
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 Motiivasi i atau seiri ingkali i diiseibut deingan dorongan, meirupakan hal-hal yang beirsi ifat 

meinyulut seimangat seiseiorang untuk meimbeiri ikan eiffort yang leibi ih agar mampu meincapai i 

tujuan yang di ii ingi inkan. Motiivasi i bi isa beirbeintuk veirbal maupun non veirbal. Moti ivasi i atau 

dorongan veirbal, i ialah dorongan yang di ibeiri ikan meilalui i peirkataan atau ungkapan. Seimeintara 

motiivasi i beirbeintuk non veirbal seipeirti i meimbeiri ikan seintuhan, i isyarat, atau ti indakan yang dapat 

di icontoh. Meinurut Thoi ifuri i motiivasi i meirupakan suatu dorongan yang meindorong manusi ia 

untuk meilakukan akti ivi itas teirteintu. 

B. Hadis-Hadis Terkait Pendidikan Multikultural Dan Penjelasannya 

 Pokok ajaran agama i islam beirsumbeir pada al-qur’an dan hadi is. Dalam wacana 

peindi idi ikan multi ikultural, seipeirti i yang teilah di isampai ikan di iatas yang beirhubungan deingan 

alqur’an, maka dalam hadi ispun ada beibeirapa ri iwayat yang meinyeibutkan teintang peindi idi ikan 

multiikulturali ismei. 

a. Seimua Hamba beirsaudara 

ثَ نَا اللَّيْثُ عَنْ جَعْفَرِ بْنِ رَبيِعَةَ عَنْ الَْْعْرجَِ قاَلَ قاَلَ  ثَ نَا يََْيََ بْنُ بُكَيٍْْ حَدَّ يََثُْ رُ عَنْ النَّبِيِ   أبَوُ هُرَيْ رَةَ  حَدَّ
تََ  وَلََ  سُوا  تَََسَّ وَلََ  الْْدَِيثِ  أَكْذَبُ  الظَّنَّ  فإَِنَّ  وَالظَّنَّ  كُمْ  إِيََّّ قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللََّّ وَلََ صَلَّى  سُوا  سَّ

 نْكِحَ أوَْ يَتْْكَُ تَ بَاغَضُوا وكَُونوُا إِخْوَانًا وَلََ يََْطُبُ الرَّجُلُ عَلَى خِطْبَةِ أَخِيهِ حَتََّّ ي َ 
Arti inya:“Teilah meinceiri itakan keipada kami i  Bi isyr bi in Muhammad  teilah meingabarkan keipada 

kami i  Abdullah  teilah meingabarkan keipada kami i Ma'mar  dari i  Hammam bi in Munabbi ih  
dari i  Abu  Hurai irah  darii Nabii shallallahu 'alaiihi i wa sallam beiliiau beirsabda: "Jauhi ilah 

prasangka buruk, kareina prasangka buruk adalah ucapan yang pali ing dusta, 

janganlah kaliian saliing meindi iamkan, janganlah suka meincari i-cari i iisu, saliing 

meindeingki i, sali ing meimbeilakangi i, seirta sali ing meimbeinci i, teitapi i, jadi ilah kali ian hamba-

hamba Allah yang beirsaudara". 

b. Toleiransi i 

دُ بْنُ إِسْحَاقَ عَنْ دَاوُدَ بْنِ الُْْصَيِْْ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنِ ابْنِ عَبَّا ثَنِِ يزَيِدُ قاَلَ أَخْبََنًََ مَُُمَّ قِيلَ  سٍ قاَلَ حَدَّ
مْحَةُ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَيُّ الَْْدْيََّنِ أَحَبُّ إِلََ اللََِّّ قاَلَ الْْنَِيفِيَّةُ السَّ  لرَِسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

Arti inya:“ Teilah meinceiri itakan keipada kami i  Yazi id  beirkata: teilah meingabarkan keipada kami i  
Muhammad bi in Iishaq  dari i  Dawud bi in Al Hushai in  dari i  Iikri imah  dari i  Iibnu 'Abbas  ,i ia  
beirkata: Di itanyakan keipada Rasulullah shallallahu 'alai ihi i wa sallam"  :Agama 

manakah  yang pali ing diici intai i oleih Allah?" maka beili iau beirsabda: "Al Hani ifiiyyah As 

Samhah (yang lurus lagi i toleiran)“ 

 Beirdasarkan Hadi is di i atas dapat di ikatakan bahwa Iislam adalah agama yang toleiran 

dalam beirbagai i aspeiknya, bai ik dari i aspeik aki idah maupun syari iah, akan teitapi i toleiransi i dalam 

Iislam leibi ih di iti iti ikbeiratkan pada wi ilayah mua’malah. Rasulullah saw. Beirsabda: 
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دُ بْنُ الْمُنْكَ  ثَنِِ مَُُمَّ دُ بْنُ مُطرَيِفٍ قاَلَ حَدَّ انَ مَُُمَّ ثَ نَا أبَوُ غَسَّ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَيَّاشٍ حَدَّ دِرِ عَنْ جَابِرِ بْنِ  حَدَّ
هُمَا عَن ْ  ُ اللََّّ رَضِيَ  اللََِّّ  وَإِذَا   عَبْدِ  بََعَ  إِذَا  ا  سََْحا رَجُلًا   ُ اللََّّ رَحِمَ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللََّّ صَلَّى  اللََِّّ  رَسُولَ  أنََّ 

 اشْتَْىَ وَإِذَا اقْ تَضَى
Arti inya: Teilah meinceiri itakan keipada kami i   ' Ali i bi in 'Ayyasy  teilah meinceiri itakan keipada kami i 

Abu Ghassan Muhammad biin Muthorri if beirkata: teilah meinceiri itakan keipada saya 
Muhammad bi in Al Munkadi ir  dari i Jabi ir bi in 'Abdullah radliiyallahu 'anhu bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alai ihii wa sallam beirsabda":Allah meirahmati i orang yang 

meimudahkan  keiti ika meinjual dan keiti ika meimbeili i dan juga orang yang meimi inta 

haknya ". 

c. Iislam beirlandaskan pada asas keimudahan 

ثَ نَا عُمَرُ بْنُ عَلِييٍ عَنْ مَعْنِ بْنِ   رٍ قاَلَ حَدَّ لًَمِ بْنُ مُطَهَّ ثَ نَا عَبْدُ السَّ دٍ الْغِفَاريِيِ عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ حَدَّ مَُُمَّ
ينَ يُسْرٌ وَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِنَّ الديِ ينَ أَحَدٌ سَعِيدٍ الْمَقْبَُِييِ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ عَنْ النَّبِيِ صَلَّى اللََّّ لَنْ يُشَادَّ الديِ

دُوا وَقاَربِوُا وَأبَْشِرُوا  لْْةَِ إِلََّ غَلَبَهُ فَسَديِ  وَاسْتَعِينُوا بَِلْغَدْوَةِ وَالرَّوْحَةِ وَشَيْءٍ مِنْ الدُّ
Arti inya: Teilah meinceiri itakan keipada kami i  Abdus Salam biin Muthahhar  beirkata: teilah 

meinceiri itakan keipada kami i Umar bi in Ali i dari i Ma'an bi in Muhammad Al Ghi ifarii dari i  
Sa'i id bi in  Abu Sa'i id Al Maqburi i  dari i  Abu Hurai irah  bahwa Nabi i shallallahu 'alai ihii wa 

sallam beirsabda:”Seisungguhnya agama i itu mudah  ,dan ti idaklah seiseiorang 

meimpeirsuli it agama keicuali i di ia akan di ikalahkan (seimaki in beirat dan suli it). Maka 

beirlakulah lurus kali ian, meindeikatlah (keipada yang beinar) dan beiri ilah kabar geimbi ira 

dan mi inta tolonglah deingan Al Ghadwah (beirangkat di i awal pagii) dan Ar Ruhah 

(beirangkat seiteilah zhuhur) dan seisuatu darii Ad Duljah (beirangkat di i waktu malam)” 

 Iibn Hajar al-‘Asqalâni i meingatakan bahwa makna hadi is i ini i adalah larangan beirsi ikap 

tasyaddud (keiras) dalam agama yai itu keiti ika seiseiorang meimaksakan di iri i dalam meilakukan 

i ibadah seimeintara i ia ti idak mampu meilaksanakannya i itulah maksud dari i kata: «Dan sama seikali i 

ti idak seiseiorang beirlaku keiras dalam agama keicuali i akan teirkalahkan» arti inya bahwa agama 

ti idak di ilaksanakan dalam beintuk peimaksaan maka barang si iapa yang meimaksakan atau 

beirlaku keiras dalam agama, maka agama akan meingalahkannya dan meingheinti ikan 

ti indakannya. 

 Dalam ri iwayat lai in di iseibutkan bahwa suatu keiti ika Rasulullah saw. datang keipada 

‘Ai isyah ra., pada waktu i itu teirdapat seiorang wani ita beirsama ‘Ai isyah ra., wani ita teirseibut 

meimbeiri itahukan keipada Rasulullah saw peiri ihal salatnya, keimudi ian Rasulullah saw beirsabda: 

ثَ نَا يََْيََ عَنْ هِشَامٍ قاَلَ أَخْبَََنِ أَبِ عَنْ عَائِشَةَ أَنَّ النَّبَِّ  دُ بْنُ الْمُثَنََّّ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   حَدَّ صَلَّى اللََّّ
هَا وَعِنْدَهَا امْرأَةٌَ قاَلَ مَنْ هَذِهِ قاَلَتْ فُلًَنةَُ تَذْكُرُ مِنْ صَلًَتَِ  ا قاَلَ مَهْ عَلَيْكُمْ بِاَ تُطِيقُونَ فَ وَاللََِّّ دَخَلَ عَلَي ْ

ينِ إلِيَْهِ مَادَامَ عَلَيْهِ صَاحِبُه  ُ حَتََّّ تََلَُّوا وكََانَ أَحَبَّ الديِ  لََ يََلَُّ اللََّّ
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Arti inya: Teilah meinceiri itakan keipada kami i  Muhammad bi in Al Mutsanna  beirkata: teilah 

meinceiri itakan keipada kami i  Yahya  dari i  Hi isyam  beirkata: teilah meingabarkan  bapakku  
keipadaku dari i  Ai isyah  bahwa Nabii shallallahu 'alai ihi i wa sallam meindatangi inya dan 

beirsamanya ada seiorang waniita laiin, lalu beili iau beirtanya: "Si iapa i ini i?" Ai isyah 

meinjawab: "Si i fulanah", Lalu diiceiri itakan teintang shalatnya. Maka Nabii shallallahu 

'alai ihi i wa sallam beirsabda: "Tiinggalkanlah  apa yang tiidak kali ian sanggupi i, deimi i 

Allah, Allah ti idak akan bosan hi ingga kali ian seindi irii yang meinjadi i bosan, dan  agama 

yang pali ing  diici intai i-Nya adalah apa yang seinanti iasa diikeirjakan seicara rutiin dan 

konti inyu". 

 Hadi is i ini i meinunjukkan bahwa Rasulullah saw. ti idak meimuji i amalan-amalan yang 

di ilaksanakan oleih wani ita teirseibut, di i mana wani ita i itu meimbeiri itahukan keipada Rasulullah saw. 

teintang salat malamnya yang meimbuatnya ti idak tiidur pada malam hari i hanya beirtujuan untuk 

meingeirjakannya, hal i ini i di itunjukkan keiti ika Rasulullah saw. meimeiri intahkan keipada ‘Ai isyah 

ra. untuk meingheinti ikan ceiri ita sang wani ita, seibab amalan yang di ilaksanakannya i itu ti idak pantas 

untuk di ipujii seicara syari iat kareina di i dalamnya meingandung unsur meimaksakan di iri i dalam 

meinjalankan ajaran-ajaran Iislam, seimeintara Iislam meilarang akan hal teirseibut seibagai imana 

yang di itunjukkan pada hadi is seibeilumnya. Keiteirangan i ini i meinunjukkan bahwa di i dalam agama 

seikali ipun teirkandung ni ilai i-ni ilai i toleiransi i, keimudahan, keiramahan, dan keirahmatan yang 

seijalan deingan keiuni iveirsalannya seihi ingga meinjadi i agama yang reileivan pada seiti iap teimpat dan 

zaman bagi i seiti iap keilompok masyarakat dan umat manusi ia. 

 Toleiransi i dalam Iislam pada kondi isi i si inkreiti is masi ih meinjadi i peirdeibatan. Peimahaman 

yang si inkreiti is dalam toleiransi i beiragama bagi i seibagi ian peimi iki ir musliim meirupakan keisalahan 

dalam meimahami i arti i tasâmuh yang beirarti i meinghargai i, yang dapat meingaki ibatkan 

peincampuran antara yang hak dan yang bati il (talbi isu al-haq bii al-bâti il), kareina si ikap si inkreiti is 

adalah si ikap yang meinganggap seimua agama sama. Seimeintara si ikap toleiransi i dalam Iislam 

adalah si ikap meinghargai i dan meinghormati i keiyaki inan dan agama lai in di i luar Iislam, bukan 

meinyamakan atau meinseideirajatkannya deingan keiyaki inan Iislam i itu seindi iri i. 

 Mochtar Buchori i, seibagai imana di ikuti ip Muhai imi in (2000), juga meinyatakan bahwa 

keigi iatan peindi idi ikan agama yang beirlangsung seilama i ini i leibi ih banyak beirsi ikap meinyeindi iri i dan 

kurang beiri inteiraksi i deingan keigi iatan-keigi iatan peindi idi ikan lai innya. Cara keirja seimacam i ini i 

kurang eifeikti if untuk keipeirluan peinanaman suatu peirangkat ni ilai i yang kompleiks. Oleih kareina 

i itu, seiharusnya guru/peindi idi ik agama beikeirja sama, beirsi ineirgi i, dan beirsi inkroni isasi i deingan 

guruguru nonagama dalam peikeirjaan meireika seihari i-hari i. Peindi idi ikan agama tiidak boleih dan 

ti idak dapat beirjalan seindi iri i, teitapi i harus beirjalan beirsama-sama dan beikeirjasama deingan 

program-program peindi idi ikan nonagama ji ika i ingi in meimiili ikii reileivansi i teirhadap peirubahan 

yang teirjadi i di i masyarakat. 
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 Di i si isi i lai in, teirdapat beibeirapa keileimahan lai innya, bai ik dalam peimahaman mateiri i 

peindi idi ikan maupun dalam peilaksanaannya, yai itu 1) dalam bi idang teiologii, ada keiceindeirungan 

meingarah pada paham fatali istiik; 2) bi idang akhlak yang hanya beirori ieintasi i pada urusan sopan 

santun dan beilum di ipahami i seibagai i keiseiluruhan pri ibadi i manusi ia beiragama; 3) bi idang i ibadah 

di iajarkan seibagai i keigi iatan ruti in agama dan kurang diiteikankan seibagai i proseis peimbeintukan 

keipri ibadi ian; 4) dalam bi idang hukum (fi iqi ih) ceindeirung di ipeilajari i seibagai i tata aturan yang ti idak 

akan beirubah seipanjang masa, dan kurang meimahami i di inami ika dan ji iwa hukum Iislam; 5) 

agama Iislam ceindeirung di iajarkan seibagai i dogma dan kurang meingeimbangkan rasi ionali itas 

seirta keici intaan pada keimajuan i ilmu peingeitahuan; 6) ori ieintasi i meimpeilajari i alQur`an masi ih 

ceindeirung pada keimampuan meimbaca teiks, beilum meingarah pada peimahaman arti i dan 

peinggali ian makna. 

 Ori ieintasi i seibagai imana teirseibut di i atas meinyeibabkan keiteirpi isahan dan keiseinjangan 

antara ajaran agama dan reiali itas peiri ilaku peimeiluknya. Oleih kareina i itu, di ipeirlukan reiori ieintasi i 

dalam peimbeilajaran agama Iislam. Peirtama, meimpeilajari i Iislam untuk keipeinti ingan meingeitahui i 

bagai imana cara beiragama yang beinar. Keidua, meimpeilajari i Iislam seibagai i seibuah peingeitahuan. 

Deingan kata lai in, beilajar agama adalah untuk meimbeintuk peiri ilaku beiragama yang meimi ili iki i 

komi itmein, loyal, dan peinuh deidi ikasi i, yang seikali igus mampu meimosi isi ikan diiri i seibagai i 

peimbeilajar, peineili iti i, dan peingamat yang kri iti is untuk peini ingkatan dan peingeimbangan 

keii ilmuan.  

 Deikonstruksi i peindi idi ikan sosi ial keiagamaan di ipeirlukan untuk meimbeintuk peindi idi ikan 

yang mampu meimbeintuk manusi ia yang meimi ili iki i keisadaran plurali itas dan multiikulturali ismei. 

Deikonstruksi i peindi idi ikan sosi ial keiagamaan teirseibut adalah untuk meimpeirteigas di imeinsi i 

kontrak sosi ial keiagamaan dalam peindi idi ikan agama. Ji ika seilama i ini i prakti ik di i lapangan 

peindi idi ikan agama masi ih meineikankan si isi i keiseilamatan yang di imi iliiki i dan di idambakan oleih 

orang lai in di i luar di iri i dan keilompoknya seindi iri i, maka peindi idi ikan agama peirlu leibi ih 

meineikankan proseis eidukasi i sosiial yang tiidak seimata-mata i indi ivi idual dan meimpeirkeinalkan 

soci ial contract. Deingan deimi iki ian, pada di iri i peiseirta di idi ik, teirtanam suatu keiyaki inan bahwa 

seijak seimula meimang beirbeida-beida dalam banyak hal, leibi ih-leibi ih dalam bi idang aki idah, i iman, 

kreido, dan dogma. Namun, upaya untuk meinjaga keiharmoni isan, keiseilamatan dan keipeinti ingan 

keihi idupan beirsama, mau tiidak mau harus reila meinjali in keirja sama dalam beintuk sosi ial antar 

keilompok warga masyarakat, agreiei i in di issagreieimeint dalam keihi idupan beiragama. 

 Peindi idi ikan Iislam seibagai i bagi ian dari i si isteim peindi idi ikan nasi ional meimpunyai i tanggung 

jawab (moral obli igati ion) dalam peinyeibaran ni ilai i-ni ilai i plurali itas agama, multiikultural, 

i inklusiivi ismei, dan toleiransi i. Namun, keinyataannya peindi idi ikan agama Iislam yang seilama i inii 
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di iajarkan di i seikolah, peisantrein, madrasah, dan i instiitusi i Iislam turut meimbeiri ikan kontri ibusi i 

eiksklusi ivi ismei dan supeirseissi ioni is dalam Iislam, tanpa di isadari i. Padahal seiharusnya peindi idi ikan 

meinjadi i salah satu i instrumein fundameintal seibagai i meidi ia bagi i peimbeintukan karakteir bangsa 

(nati ion and characteir) di i teingah heiteirogeini itas budaya, eitni ik, dan agama. 

 Keikhawati iran dan keimasygulan beibeirapa kalangan bahwa peindi idi ikan Iislam-

multiikultural akan meindeigradasi i keii imanan dan ti idak seisuai i deingan tuntutan fundameintal 

dalam Iislam adalah keikhawati iran yang teirlalu beirleibi ihan. Dalam konteiks peindi idi ikan 

multiikulturali ismei, peiseirta di idi ik ti idak di iajarkan untuk meini ihi ilkan seimua ni ilai i dan bahkan 

meireilati ivi isasi inya meilai inkan teitap untuk meingeitahui i bahwa Iislam adalah agama yang pali ing 

beinar seimbari i ti idak meinutup keimungki inan adanya keibeinaran lai in di i luar Iislam.  

 Salah satu tujuan peindi idi ikan i ini i adalah Peindi idi ikan Agama Iislam yang ti idak meinjurus 

clai im of truth and supeirseisi ioni is. Peimahaman arti i peinti ing beiragama Iislam di iliihat seicara 

kuali itas, bukan kuanti itas. Meireika di iajarkan bagai imana meingeideipankan substansi i dari ipada 

si imbol-siimbol agama. Peisan-peisan uni iveirsal agama seipeirti i keiadi ilan, keijujuran, dan toleiransi i 

meirupakan ni ilai i-ni ilai i yang peirlu di ikeimbangkan dalam masyarakat plural. Seiti idaknya peiran 

akti if yang dapat di ikeirjakan oleih para akti ivi is peindi idi ikan adalah meingeimbangkan deisai in 

kuri ikulum dan meitodei Peindi idi ikan Agama Iislam yang mampu meinumbuhkan si ikap sali ing 

meinghargai i antarpeimeiluk agama dan keipeircayaan.   

 Di i si iniilah peinti ingnya peindi idi ikan agama li intas keipeircayaan (i inteirreili igi ious eiducati ion). 

Di iharapkan meilalui i peindi idi ikan Iislam-multi ikultural, akan teirbangun suasana saliing meimahami i 

dalam keihi idupan beirbangsa dan beirneigara seicara deiwasa, ti idak ada peirbeidaan yang beirarti i di i 

antara peirbeidaan manusi ia yang pada reiali itasnya meimang beirbeida. Ti idak di ikeinal i isti ilah 

supeiri ior ataupun i infeiri ior, masyarakat atau komuni itas yang teirmaji irnalkan, seirta 

meimungki inkan teirbeintuknya suasana di ialog yang meimi iliiki i peiluang untuk meimbuka wawasan 

spi iri ituali itas baru teintang keiagamaan dan keii imanan masi ing-masi ing. 

KESIMPULAN 

  Salah satu tujuan peindi idi ikan i ini i adalah Peindi idi ikan Agama Iislam yang ti idak meinjurus 

clai im of truth and supeirseisi ioni is. Peimahaman arti i peinti ing beiragama Iislam di iliihat seicara 

kuali itas, bukan kuanti itas. Meireika di iajarkan bagai imana meingeideipankan substansi i dari ipada 

si imbol-siimbol agama. Peisan-peisan uni iveirsal agama seipeirti i keiadi ilan, keijujuran, dan toleiransi i 

meirupakan ni ilai i-ni ilai i yang peirlu di ikeimbangkan dalam masyarakat plural. Seiti idaknya peiran 

akti if yang dapat di ikeirjakan oleih para akti ivi is peindi idi ikan adalah meingeimbangkan deisai in 
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kuri ikulum dan meitodei Peindi idi ikan Agama Iislam yang mampu meinumbuhkan si ikap sali ing 

meinghargai i antarpeimeiluk agama dan keipeircayaan.   

 Di i si iniilah peinti ingnya peindi idi ikan agama li intas keipeircayaan (i inteirreili igi ious eiducati ion). 

Di iharapkan meilalui i peindi idi ikan Iislam-multi ikultural, akan teirbangun suasana saliing meimahami i 

dalam keihi idupan beirbangsa dan beirneigara seicara deiwasa, ti idak ada peirbeidaan yang beirarti i di i 

antara peirbeidaan manusi ia yang pada reiali itasnya meimang beirbeida. Ti idak di ikeinal i isti ilah 

supeiri ior ataupun i infeiri ior, masyarakat atau komuni itas yang teirmaji irnalkan, seirta 

meimungki inkan teirbeintuknya suasana di ialog yang meimi iliiki i peiluang untuk meimbuka wawasan 

spi iri ituali itas baru teintang keiagamaan dan keii imanan masi ing-masi ing. 
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